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ABSTRAK 

 

Anugrah Utamayanti, Nuryanti mustari, Nur Wahid. Efektivitas Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Kabupaten Jeneponto  

 

Penelitian ini membahas tentang Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto. 

Tujuan dari penelitian ini adalh untuk menganalisis sejauh mana tingkat efektivitas 

penerapan sistem informasi manajemen di Dinas perpustakaan dan kearsipan daerah 

kabupaten Jeneponto. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data diperoleh menggunakan Tenik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi, penyajian 

data, dan verifikasi data. Teknik pengabsahan data diperoleh dari triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu. Berdasarkan dari konsep teori yang digunakan yakni teori 

Sutrisno dimana indikatornya (1) pemahaman program, (2) tepat sasaran, (3) tepat 

waktu, (4) tercapainya tujuan, (5) perubahan nyata. Hasil pembahasan ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem infromasi manajemen di Dinas perpustakaan 

dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto sudah cukup bagus namun belum efektif 

karena masih perlu memaksimalkan sosialisasi kepada masyarakat tentang program 

sistem informasi manajemen serta memaksimalkan sarana prasarana  

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Efektivitas, sistem, informasi, manajemen, perpustakaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan adalah sesuatu yang dinamis, artinya selalu mengalami perubahan 

dari waktu ke waktu, dari zaman ke zaman, dan dari generasi yang satu ke generasi 

berikutnya, begitu seterusnya. Kehidupan manusia silih berganti dari yang primitif, 

prasejarah, dan tradisional, sampai sekarang dan masa yang akan datang. Kini kita 

telah memasuki kehidupan modern, yaitu kehidupan yang ditandai dengan berbagai 

kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan perkembangan budaya. Ciri-ciri 

kehidupan manusia modern diantaranya dapat dilihat atau diukur dengan tingkat 

kemampuan dan cara berpikirnya, tata cara dan daya upaya dengan ciri khas 

kehidupan yang rasional, menggunakan logika, ratio, sistem keteraturan, kalkulasi 

dan metode, serta sistem informasi. 

Perpustakaan sekarang berkembang dengan berbagai jenis dan bentuk koleksi 

bahan pustaka, merupakan salah satu ciri kehidupan modern. Perpustakaan 

merupakan salah satu sumber informasi dan/atau penyedia informasi, lembaga 

pengetahuan dan pendidikan. Pada mulanya keberadaan perpustakaan masih sangat 

terbatas pada kalangan tertentu saja, seperti raja-raja, dan kaum bangsawan, tokoh 

agama dan gereja. Koleksi perpustakaan pada awalnya berbentuk batu bertulis, 

tablet tanah liat, (clay tablets), papirus, daun lontar, gulungan bahan tertentu 

(scrolls), kulit dan sejenisnya.  
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Pada sisi lain, kehidupan modern juga ditandai dengan perkembangannya 

ilmu pengetahuan, termasuk didalamnya ilmu manajemen. Kini, ilmu manajemen 

telah berkembang bersama-sama dengan perkembangan ilmu-ilmu lainnya. 

Manajemen perpustakaan merupakan salah satu kajian tentang apa dan bagaimana 

cara-cara yang dapat dilakukan, baik melalui teori maupun praktik agar 

perpustakaan dapat dikelola dengan berdaya guna dan berhasil guna, sehingga 

keberadaannya ditengah-tengah masyarakat mampu menyeleksi, menghimpun, 

mengelolah, memelihara sumber informasi dan memberikan layanan, serta nilai 

tambah bagi mereka yang membutuhkannya.  

Menurut Lasa HS (2005:1) menyatakan bahwa perpustakaan sebagai lembaga 

pendidikan dan lembaga informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila 

ditunjang dengan manajemen yang memadai. Dalam peraturan pemerintah Nomor 

24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 1 

tentang perpustakaan, menjelaskan bahwa peraturan pemerintah BAB VI bagian 

keempat Pasal 29 perpustakaan menerapkan sistem manajemen yang sesuai dengan 

kondisi perpustaaan dan mengikuti perkembangan sistem manajemen.  

Perpustakaan merupakan suatu satuan kerja organisasi, badan atau lembaga. 

Satuan unit kerja tersebut dapat berdiri sendiri, tetapi dapat juga merupakan bagian 

dari organisasi diatasnya yang lebih besar. Perpustakaan yang berdiri sendiri seperti 

perpustakaan umum, Unit Pelaksana Teknis perpustakaan pada universitas, dan 

perpustakaan nasional. Sedangkan, perpustakaan yang merupakan bagian dari suatu 
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organisasi yang lebih besar seperti perpustakaan khusus atau kedinasan, dan 

perpustakaan sekolah. (Wiji Suwarno 2009:14).  

Dijelaskan pula dalam peraturan pemerintah No. 24 Tahun 2014 pada BAB 1 

Pasal 1 Ayat 6, bahwa perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang 

diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai 2 sarana pembelajaran sepanjang hayat 

tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-

ekonomi. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 43 Tahun 

2007, perpustakaan dapat berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 

Dalam mengelola sebuah perpustakaan khususnya perpustakaan umum 

diperlukan kemampuan manajemen yang baik, dan sistem informasi yang cepat dan 

tepat, agar arah kegiatan sesuai dengan yang diinginkan. Kemampuan manajemen 

itu juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan tujuan-tujuan yang berbeda dan 

mampu dilaksanakan secara efisien dan efektif. Dengan demikian Perpustakaan bagi 

masyarakat bukan saja bagaimana untuk tahu (how to know), tetapi dapat belajar 

tentang bagaimana untuk belajar (learning how to learn) tentang banyak hal.  

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia sebagai lembaga pembina terus 

mengupayakan dan mengembangkan sistem otomasi perpustakaan agar dapat 

dimanfaatkan oleh seluruh perpustakaan. Beberapa kebijakan telah dibuat 

diantaranya dengan menerbitkan Surat Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional RI 

Nomor 19 Tahun 2016 tentang Penetapan Inlis Enterprise dan Inlislite sebagai 
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aplikasi resmi Perpustakaan Nasional dan Surat Kepala Perpustakaan Nasional RI 

Nomor 602.1/HMP.02.00/I.2017 perihal Himbauan Penggunaan Inlislite Kepada 

Kepala Dinas Perpustakaan Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota dan Kepala Unit 

Pelaksanan Teknis Perpustakaan. 

Berdasarkan kebijakan fungsi pembina Perpustakaan Nasional, perpustakaan 

umum provinsi dan kabupaten/kota di Indonesia diwajibkan menggunakan aplikasi 

inlislite yang dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia pada 

tahun 2011 bersamaan dengan pendistribusian perangkat server ke perpustakaan 

umum pemerintah daerah kabupaten/kota di seluruh Indonesia sebagai perpustakaan 

mitra. Pengembangan dan penyempurnaan sistem otomasi perpustakaan inlislite 

terus dilakukan oleh Perpustakaan Nasional dan sekarang sudah menjadi versi 3.1. 

Selain melakukan pengembangan dan penyempurnaan inlislite, pemberian bantuan 

perangkat keras dan pelatihan kepada pengelola perpustakaan mitra, Perpustakaan 

Nasional juga membentuk forum inlislite di beberapa provinsi sebagai suatu sarana 

untuk konsultasi, pembinaan, kolaborasi, komunikasi dan kerjasama antar anggota 

sehingga bermanfaat bagi pengembangan dan penggunaan inlislite. 

Terkait dengan hal diatas, maka untuk mewujudkan hal tersebut penerapan 

sistem informasi manajemen perpustakaan lebih dimaksimalkan lagi, agar semua 

kegiatan kinerja serta manfaatnya benar-benar dirasakan oleh pengunjung. Dengan 

kata lain antara perpustakaan dan masyarakat memiliki kesamaan persepsi dan 

tujuan. 
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Penerapan sistem aplikasi Inlislite diterapkan di Dinas perpustakaan dan 

kearsipan daerah kabupaten Jenepont pada tahun 2019. Berdasarkan hal tersebut 

seiring perkembangan zaman yang semakin pesat dengan era jejak digital yang 

semakin canggih pemerintah kabupaten jeneponto mulai mengembangkan inlislite 

untuk meningkatkan penerapan sistem informasi di perpustakaan dan kearsipan 

daerah kabupaten jeneponto. 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto selalu berupaya 

mengadopsi perkembangan teknologi informasi (TI). Hal ini menunjukkan adanya 

pembaharuan secara terus menerus pada manajemen perpustakaan. Dengan 

menggunakan Inlislite untuk memudahkan proses operasional di perpustakaan, 

seperti pendaftaran anggota, pencarian buku, peminjaman buku, pengembalian 

buku, serta pelaporan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas , maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan berjudul Efektivitas Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Di Kabupaten 

Jeneponto. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan penelitian    

ini ”Bagaimana Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto” 
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C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 

Jeneponto 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat secara praktis maupun teoritis: 

1. Manfaat kegunaan teoritis :  

Hasil penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan dan memperkaya 

khasanah keilmuan dalam bidang disiplin ilmu perpustakaan, juga dapat 

dijadikan bahan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen 

perpustakaan khususnya melalui sistem informasi lainnya yang diterapkan di 

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto 

2. Manfaat atau kegunaan Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 

mengupayakan dan memaksimalkan Mutu Pelayanan, khususnya melalui 

penerapan sistem informasi manajemen perpustakaan guna memberdayakan 

Masyarakat Umum 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi dan respon 

masyarakat untuk sering-sering berkunjung keperpustakaan dan membaca, 
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agar dapat memperoleh berbagai informasi dan memperoleh sesuatu yang 

berguna.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu dilakukan sebagai perbandingan penelitian untuk tahap 

selanjutnya. Yang tentunya berkaitan dengan Efektivitas penerapan sistem 

informasi manajemen di perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten jeneponto. 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya: 

1. (Fitriyanti Andi Masse, Dewi Kurniawati 2020) penerapan sistem informasi 

perpustakaan smp negeri 2 sirenja. Penelitian ini terfokus pada sistem informasi 

perpustakaan yang dibangun dapat mengatasi berbagai permasalahan dalam 

sirkulasi buku serta menghasilkan laporan yang cepat dan akurat bagi pengelola 

perpustakaan SMP Negeri 2 Sirenja. Metode yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan rekayasa perangkat lunak. Masih 

terdapat hambatan atau kendala dengan proses peminjaman dan mengembalian 

buku masih dilakukan secara manual, yaitu ditulis pada buku album besar. Proses 

manual ini tidak efektif dan efesien dalam pelayanan dan mengelola 

perpustakaan karena membutuhkan cukup banyak tenaga untuk melakukan 

pekerjaan yang berulang dan juga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

proses pengerjaannya. Untuk mengatasi kondisi tersebut maka penelitian ini akan 

menghasilkan sistem informasi perpustakaan yang dapat mempercepat pelayanan 
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peminjaman dan pengembalian buku, serta menghasilkan laporan sirkulasi buku, 

jumlah buku dan jumlah judul buku yang cepat dan akurat bagi pengelola 

perpustakaan SMP Negeri 2 Sirenja. Sistem informasi dibangun dengan model 

phototype menggunakan bahasa pemograman Microsoft Visual Basic 6.0 dan 

database Microsoft Access 2007.  

2. (Datuk Muhammad Nasaruddin, Dian Hidayati, Julita Lindriany, Padlan 2023) 

Penerapan sistem informasi manajemen perpustakaan sekolah. Penelitian ini 

terfokus pada penerapan SIM di SMP Negeri 3 Tanjung dengan tujuan penelitian 

ini tentunya untuk mengetahui efektivitas penerapan SIM perpustakaan terhadap 

pelaksanaan segala aktivitas di perpustakaan dan memberikan respon terkait 

penggunaan SIM perpustakaan yang digunakan di sekolah. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data 

dengan wawancara dan dokumentasi. Hasil temuan dilapangan menunjukkan 

bahwa pengelolaan perpustakaan di SMP Negeri 3 Tanjung Redeb sudah berbasis 

automasi perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak yang 

operasionalnya menggunakan basis pangkalan data. Perpustakaan SMP Negeri 3 

Tanjung Redeb menggunakan aplikasi Senayan Library Management System 

(SLiMS) yang lebih umum disebut dengan sebutan “Senayan”. Senayan 

merupakan sebuah aplikasi perangkat lunak yang umum untuk dijadikan sebagai 

sistem informasi perpustakaan. Senayan merupakan solusi pengadaan perangkat 

lunak yang tidak berbayar dan pembeliannya tidak membutuhkan dana yang 
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besar. Senayan memiliki lisensi Free Open Source Software yang berarti bebas 

digunakan oleh siapa saja. 

3. (Hasrita Pratiwi, 2014) Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

(Sim) Terhadap Peningkatan Pelayanan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu 

Utara. Penelitian ini terfokus kepada Sistem Informasi Manajemen yang 

diterapkan Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Metode peneliian ini 

menggunakan metode pengumpulan data melalui penelitian lapang (field 

research) dan penelitian pustaka (library research). Hasil temuan dilapangan 

menunjukkan bahwa Efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi Komputer 

dalam pengelolaan sistem informasi manajemen terutama terlihat pada kecepatan 

dan ketepatan waktu pendayagunaan pikiran dan tenaga serta meminimalisasi 

resiko kemungkinan terjadinya error informasi. Selama penggunaan komputer 

dalam proses pengolahan Sistem Informasi Manajemen pada Kantor Dinas 

pendidikan Luwu Utara, manfaat yang dirasakan dari proses komputerisasi 

tersebut dari segi input proses, ouput, maupun dampak bonefit sanagat berbeda 

jauh dengan mendekatan manual. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO. Nama, Tahun Judul  Hasil penelitan 

1.  (Fitriyani Andi Masse, 

Dewi Kurniawati 

2020)  

penerapan sistem 

informasi 

perpustakaan smp 

negeri 2 sirenja 

Smp negeri 2 sirenja 

Sistem informasi 

dibangun dengan model 

phototype menggunakan 

bahasa pemograman 

Microsoft Visual Basic 

6.0 dan database 

Microsoft Access 2007. 

2.  (Datuk Muhammad 

Nasaruddin, Dian 

Hidayati, Julita 

Lindriany, Padlan 

2023)  

Penerapan sistem 

informasi 

manajemen 

perpustakaan 

sekolah 

Perpustakaan SMP 

Negeri 3 Tanjung Redeb 

menggunakan aplikasi 

Senayan Library 

Management System 

(SLiMS) yang lebih 

umum disebut dengan 

sebutan “Senayan”. 

Senayan merupakan 

sebuah aplikasi perangkat 

lunak yang umum untuk 
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dijadikan sebagai sistem 

informasi perpustakaan. 

3.  (Hasrita Pratiwi, 2014) Efektivitas 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Manajemen (Sim) 

Terhadap 

Peningkatan 

Pelayanan Pada 

Dinas Pendidikan 

Kabupaten Luwu 

Utara. 

Selama penggunaan 

komputer dalam proses 

pengolahan Sistem 

Informasi Manajemen 

pada Kantor Dinas 

pendidikan Luwu Utara, 

manfaat yang dirasakan 

dari proses koputerisasi 

tersebut dari segi input 

proses, output, mapun 

dampak bonefit sangat 

berbeda jauh dengan 

mendekatkan manual.  

 

Persamaan Fitriyani Andi Masse, Dewi Kurniawati (2020), Datuk Muhammad 

Nasaruddin, Dian Hidayati, Julita Lindriany, Padlan (2023), Suhairi, Iqbal Bukhori 

(2021) sama-sama meneliti penerapan sistem infromasi manajemen, tetapi memiliki 

perbedaan yaitu jika Fitriyani Andi Masse, Dewi Kurniawati (2020) , menggunakan 

Sistem informasi dibangun dengan model phototype mrnggunakan bahasa 
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pemograman Microsoft Visual Basic 6.0 dan database Microsoft Access 2007, 

menggunakan aplikasi Senayan Library Management System (SLiMS) yang lebih 

umum disebut dengan sebutan “Senayan”, Hasrita Pratiwi (2014) manfaat yang 

dirasakan dari proses koputerisasi tersebut dari segi input proses, output, mapun 

dampak bonefit sangat berbeda jauh dengan mendekatkan manual. 

B. Konsep dan Teori 

1. Konsep Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatau yang dilakukan dengan baik. Kamus Ilmiah populer 

mendefenisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan.  

Menurut Mardiasmo, sebagaimana dikutip oleh Ariel S. Sumenge, 

efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target 

kebijakan (hasil guna). Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan 

tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif 

apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan.  

Menurut Waluyo (2007:91) efektivitas selalu ditekankan kepada 

kemampuan organisasi untuk menyesuikan diri pada lingkungan yang berubah 

secara berhasil, merupakan ciri utama organisasi yang efektif. Jika demikian 

halnya, maka efektivitas dalam organisasi birokrasi dapat dilihat pula 
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bagaimana birokrasi itu meresponn berbagai tuntutan lingkungan masyarakat 

yang menginginkan kecepatan dan ketepatan dalam melaksanakan pelayanan 

publik atau dalam perkataan lain, birokrasi itu dituntut untuk lebih berorientasi 

kepada tuntutan pengguna jasa publik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan 

gambaran seberapa jauh terget dapat tercapai. Pendapat tersebut menyatakan 

bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran 

seberapa jauh terget yang telah ditetapkaan sebelumnya oleh lembaga atau 

organisasi dapat tercapai. Hal tersebut sangat penting peranannya di dalam 

setiap lembaga atau organisasi dan berguna untuk melihat perkembangan dan 

kemampuan yang dicapai oleh suatu lembaga atau organisasi itu sendiri. 

2. Ukuran Efektivitas 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan 

gambaran seberapa jauh terget dapat tercapai. Pendapat tersebut menyatakan 

bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran 

seberapa jauh terget yang telah ditetapkaan sebelumnya oleh lembaga atau 

organisasi dapat tercapai. Hal tersebut sangat penting peranannya di dalam 

setiap lembaga atau organisasi dan berguna untuk melihat perkembangan dan 

kemampuan yang dicapai oleh suatu lembaga atau organisasi itu sendiri. 
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Menurut Gibson, “Efektivitas adalah pencapaian tujuan dan sasaran 

yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat tujuan dan 

sasaran itu menunjukkan tingkat efektivitas. Tercapainya tujuan dan sasaran itu 

akan ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang telah dikeluarkan”. 

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara 

rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. 

Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat 

sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, 

maka hal ini dilakukan tidak efektif. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan yang efektif 

atau   tidak, sebagaimana dikemukakan oleh S.P Siagian (2008:77), yaitu: 

a) Adanya tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksud supaya karyawan 

dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan 

organisasi dapat tercapai.  

b) Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah 

“upaya” dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para 

implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi.  

c) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan 

tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan, artinya 

kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha 

pelaksanaan kegiatan operasional. 
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d) Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang 

apa yang dikerjakan organisasi dimasa depan.  

e) Penyusunan program yang tepat, suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat. Sebab apabila 

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan 

bekerja. 

f) Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kamampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan 

prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. 

g) Pelaksana yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program 

apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi 

tersebut tidak akan mencapai tujuan dan sasarannya, karena dengan 

pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya. 

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas dapat 

diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan 

hasil nyata yang telah diwujudkan, seperti keseluruhan upaya pencapaian upaya 

tujuan harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, pencapaian tujuan 

akhir semakin terjamin. 

2. Konsep sistem informasi manajemen 

a. Pengertian sistem informasi manajemen 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sekumpulan interaksi dari 

sistem-sistem yang bertanggungjawab dalam mengolah dan mengumpulkan data 



17 
 

 
 

untuk menyajikan data yang bermanfaat untuk setiap tingkatan 

manajemen  (Muliandari & Setiaji, 2021).  

Manajemen sendiri mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, pengarahan, dan lain-lain, dalam suatu organisasi. Sedangkan, 

informasi dalam satu organisasi adalah data yang diolah sedemikian rupa 

sehingga memiliki nilai dan arti bagi organisasi. Sistem Informasi Manajemen 

merupakan kebutuhan yang diperlukan suatu organisasi untuk mencapai 

efektifitas dan efesiensi kerja khususnya dalam era perkembangan teknologi 

modern saat ini. Perkembangan teknologi mendorong adanya pengembangan 

pengelolaan administrasi organisasi dari sistem tradisional menjadi sistem 

berbasis teknologi informasi. Pendapat yang lain mengemukakan ; Sistem 

informasi manajemen atau SIM (bahasa Inggris: management information 

system, MIS) adalah sistem perencanaan bagian dari pengendalian internal suatu 

bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia, dokumen, teknologi, dan prosedur 

oleh akuntansi manajemen untuk memecahkan masalah bisnis seperti biaya 

produk, layanan, atau suatu strategi bisnis. Sistem informasi manajemen 

dibedakan dengan sistem informasi biasa karena SIM digunakan untuk 

menganalisis sistem informasi lain yang diterapkan pada aktivitas operasional 

organisasi. Secara akademis, istilah ini umumnya digunakan untuk merujuk pada 

kelompok metode manajemen informasi yang bertalian dengan otomasi atau 
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dukungan terhadap pengambilan keputusan manusia, misalnya sistem 

pendukung keputusan, sistem pakar, dan sistem informasi eksekutif. 

b. Perkembangan sistem informasi manajemen 

 Pada awal perkembangan komputerisasi informasi, komputer belum 

mempunyai program yang berjalan secara otomatis, melainkan hanya 

menjalankan komando yang dimasukkan secara manual ke dalam komputer. 

Setelah tahun 2000’an, sistem informasi manajemen mulai berkembang sebagai 

satu sistem yang terintegrasi pada berbagai induk perusahaan dan cabang-

cabangnya.  

Sistem tersebut kemudian dibentuk dalam sistem informasi berbasis 

komputer (Computer Based Information System). Hingga kini, sistem informasi 

berjalan secara terintegrasi dan berjalan secara otomatis.  

SIM sendiri mempunyai elemen - elemen fisik yang dibutuhkan untuk 

kelancaran sistem yang digunakan, yaitu perangkat keras komputer, perangkat 

lunak, yaitu perangkat lunak sistem umum, perangkat lunak terapan umum, serta 

program aplikasi. Selanjutnya, dalam SIM terdapat database dan prosedur 

pelaksanaan sistem manajemen perusahaan dan tentunya, petugas yang 

mengoperasikan semua sistem tersebut. 

c. Fungsi Sistem Informasi Manajemen 

   Fungsi utama yang diterapkan pada sistem informasi manajemen dalam 

suatu organisasi adalah sebagai berikut: 
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1) Sebagai salah satu instrumen dalam mempermudah pihak manajemen 

dalam melakukan fungsi manajemen yang terdiri dari planning, 

organizing, actualing, dan controling. 

2) Terciptanya sistem organisasi yang akurat dan tepat waktu berdasarkan 

orientasi dati penggunaan daa yang efektif dan efisien. 

3) Membentuk suatu pola kreativitas dalam organisasi dengan beriorientasi 

pada daya prouktivitas dan penghemat biaya penggunaan sumber daya 

organisasi 

4) Terbentuknya sistem kerja yang terkoordinasi dan terorganisasi sehingga 

dapat membentuk karakter sumber daya manusia yang memiliki kualitas 

  Dari uraian diatas disimpulkan bahwa fungsi sistem informasi 

manajemen secara efektif dapat memperlancar manajemen dalam 

pencapaian tujuan organisasi. Disediakannya informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan baik dalam jumlah, kualitas, waktu, maupun biaya. 

d. Tujuan Sistem Informasi Manajemen 

  Tujuan Sistem Informasi Manajemen adalah untuk meningkatkan 

efektivitas para manajer yang menggunakan informasi tersebut. Peningkatan 

tersebut dapat dilakukan dengan cara: 

1) Menciptakan berbagai bentuk keputusan-keputusan penting dalam upaya 

mencapai kesuksesan lembaga 

2) Mengkoordinir dan menciptakan situasi kondusif di semua kegiatan rutin 

dengan harapan agar supervisi (pengawasan) menjadi lebih ringan 
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3) Memberikan batasan-batasan penting atau menghindari spekulasi 

berlebihan dalam usaha untuk menghindari terjadinya kerugian 

4) Memberikan penyajian informasi secara rutin kepada manajer untuk 

mempermudah manajer dalam membuat keputusan yang lebih baik 

secara cepat dan tepat 

e. Penerapan sistem informasi manajemen 

 Beberapa contoh kongkrit penerapan sistem informasi manajemen 

adalah sebagai berikut: 

a. Enterprise Resource Planning (ERP) Sistem ERP ini biasanya digunakan 

oleh sejumlah perusahaan besar dalam mengelola manajemen dan 

melakukan pengawasan yang saling terintegrasi terhadap unit bidang kerja 

Keuangan, Accounting, Sumber Daya Manusia, Pemasaran, Operasional, 

dan Pengelolaan Persediaan. 

b. Supply Chain Management (SCM) Sistem SCM ini sangat bermanfaat bagi 

pihak manajemen dimana data data yang disajikan terintegrasi mengenai 

manajemen suplai bahan baku, mulai dari pemasok, produsen, pengecer 

hingga konsumen akhir 

c. Transaction Processing System (TPS) TPS ini berguna untuk proses data 

dalam jumlah yang besar dengan transaksi bisnis yang rutin. Program ini 

biasa diaplikasikan untuk manajemen gaji dan inventaris. Contohnya adalah 

aplikasi yang digunakan untuk Bantuan Keuangan Desa Pemprov Jawa 

Timur. 
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d. Office Automation System (OAS) Sistem aplikasi ini berguna untuk 

melancarkan komunikasi antar departemen dalam suatu perusahaan dengan 

cara mengintegrasikan server-server komputer pada setiap user di 

perusahaan. Contohnya adalah email. Knowledge Work System (KWS) 

Sistem informasi KWS ini mengintegrasikan satu pengetahuan baru ke 

dalam organisasi. Dengan ini, diharapkan para tenaga ahli dapat 

menerapkannya dalam pekerjaan mereka.  

e. Knowledge Work System (KWS) Sistem informasi KWS ini 

mengintegrasikan satu pengetahuan baru ke dalam organisasi. Dengan ini, 

diharapkan para tenaga ahli dapat menerapkannya dalam pekerjaan mereka. 

f. Informatic Management System (IMS) IMS berfungsi untuk mendukung 

spektrum tugas-tugas dalam organisasi, yang juga dapat digunakan untuk 

membantu menganalisa pembuatan keputusan. Sistem ini juga dapat 

menyatukan beberapa fungsi informasi dengan program komputerisasi, 

seperti e- procurement. 

g. Decision Support System (DSS) Sistem ini membantu para manajer dalam 

mengambil keputusan dengan cara mengamati lingkungan dalam 

perusahaan. Contohnya, Link Elektronik di sekolah Tunas Bangsa, yang 

mengamati jumlah pendapatan atau pendaftaran siswa baru setiap tahun. 

h. Expert System (ES) dan Artificial Intelligent (A.I.) Sistem ini pada dasarnya 

menggunakan kecerdasan buatan untuk menganalisa pemecahan masalah 
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dengan menggunakan pengetahuan tenaga ahli yang telah diprogram ke 

dalamnya. Contohnya, sistem jadwal mekanik. 

i. Group Decision Support System (GDSS) dan Computer-Support 

Collaborative Work System (CSCWS) Serupa dengan DSS, tetapi GDSS 

mencari solusi lewat pengumpulan pengetahuan dalam satu kelompok, 

bukan per individu. Biasanya berbentuk kuesioner, konsultasi, dan skenario. 

Contohnya adalah e-government. 

j. Executive Support System (ESS) Sistem ini membantu manajer dalam 

berinteraksi dengan lingkungan perusahaan dengan berpegang pada grafik 

dan pendukung komunikasi lainnya. 

3.  Konsep Inlislite  

  Inlislite adalah nama salah satu perangkat lunak program aplikasi yang 

memiliki fungsi sebagai sarana pengelolaan data perpustakaan berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi, atau dengan kata lain Inlislite merupakan program 

aplikasi Otomasi Perpustakaan. 

  Inlislite dibangun dan dikembangkan secara resmi oleh Perpustakaan 

Nasional RI dalam rangka menghimpun koleksi nasional dalam jejaring 

Perpustakaan Digital Nasional Indonesia, disamping membantu upaya 

pengembangan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi di seluruh Indonesia yang didasarkan pada: 

a. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1990 Tentang Serah Simpan Karya Cetak 

Rekam 
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b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan 

  INLISLite versi awal dibangun pada tahun 2011 yang penyebarannya 

dilakukan melalui bantuan perangkat keras dan lunak otomasi perpustakaan 

kepada instansi perpustakaan umum pemerintah daerah kabupaten/kota terpilih 

di seluruh Indonesia. Seiring perkembangan dunia perpustakaan, khususnya di 

Indonesia, Perpusnas memandang perlu untuk memfasilitasi semangat pengelola 

perpustakaan di seluruh daerah untuk memulai menerapkan otomasi 

perpustakaan menuju terwujudnya perpustakaan digital, maka Perpusnas 

berinisiatif untuk mendistribusikan perangkat lunak ini dalam versi yang lebih 

ringan dengan nama Inlislite (Hamid, 2015) 

 INLIS Lite merupakan inisiatif Perpusnas dalam rangka penyediaan 

sarana pendukung untuk : 

1. Membantu pengembangan otomasi perpustakaan di seluruh Indonesia 

2. Sebagai tool perpustakaan digital untuk mengelola koleksi full teks dan 

multimedia 

3. Membantu dalam pembentukan katalog elektronis berbasis MARC untuk 

Indonesia (INDOMARC) 

4. Melaksanakan program nasional yang diamanatkan kepada Perpusnas untuk 

menghimpun data koleksi nasional dalam sebuah Katalog Induk Nasional 

(KIN) dan Bibliografi Nasional Indonesia (BNI) dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 
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5. Membantu pembentukan Katalog Induk Daerah (KID) dan Bibliografi 

Daerah (BiD) yang diselenggarakan oleh perpustakaan umum provinsi 

bersama mitra kerjanya di tingkat kabupaten dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi (http://inlislite.perpusnas.go.id) 

Aplikasi INLISLITE bertujuan untuk mendorong sistem pelayanan 

berbasis TIK melalui otomasi perpustakaan menuju terbentuknya jejaring 

perpustakaan digital (Fatmawati & Diponegoro, 2020). Penerapan automasi 

terintegrasi INLISLITE membutuhkan SDM yang kompeten untuk mendukung 

efektivitas dan kecepatan layanan perpustakaan. Modul INLISLITE Versi 3 

terdiri dari Back office, baca ditempat, buku tamu, keanggotaan online, layanan 

koleksi digital, pendaftaran anggota (mandiri), statistik perkembangan 

perpustakaan serta survei. Sehingga sistem aplikasi INLISLITE memiliki tujuan 

yang begitu besar untuk kinerja perpustakaan dalam menyediakan buku-buku 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (user), sehingga pelayanan sirkulasi 

kegiatan kerja yang berupa emberian bantuan kepada pemakai perpustakaan 

dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.di dalam 

peminjaman perpustakaan akan memberikan beberapa syarat ataupun peraturan 

yang harus dipatuhi oleh pemakai. Syarat tersebut antara lain batas waktu 

peminjaman dan denda yang harus dibayar apabila pemustaka terlambat dalam 

mengembalikan buku perpustakaan yang dipinjam. 

Menurut Hakim (2016: 1-17) INLISLite (Integrated Library System) V.3 

diperkaya dengan modul-modul program baru yang dikembangkan berdasarkan 

http://inlislite.perpusnas.go.id/
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kritik, saran, dan usulan pengguna sistem, serta menyempurnakan modul-modul 

yang telah ada pada versi sebelumnya, yaitu versi 2.12. INLISLite V.3 

dikembangkan secara resmi oleh Perpustakaan Nasional RI dalam rangka 

menghimpun koleksi nasional dalam jejaring Perpustakaan Digital Nasional 

Indonesia, serta membantu perpustakaan dalam mengelola data dan pelayanan 

perpustakaan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi di seluruh 

indonesia. 

INLISLite versi 3 merupakan pengembangan lanjutan dari perangkat lunak 

(software) aplikasi otomasi perpustakaan INLISLite versi 2.1.2 yang dibangun 

dan dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional RI sejak tahun 2011. INLISLite 

versi 3 dikembangkan sebagai perangkat lunak satu pintu bagi pengelola 

perpustakaan untuk menerapkan otomasi perpustakaan sekaligus 

mengembangkan perpustakaan digital / mengelola koleksi digital. INLISLite 

dibangun dan dikembangkan secara resmi oleh Perpustakaan Nasional RI dalam 

rangka menghimpun koleksi nasional dalam jejaring Perpustakaan Digital 

Nasional Indonesia, di samping membantu upaya pengembangan pengelolaan 

dan pelayanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi di 

seluruh Indonesia. 

Adapun karakteristik INLISLite versi 3 yaitu: 

1. Mengikuti standar metadata MARC (MAchine Readable Cataloguing) 

dalam pembentukan katalog digitalnya.  
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2. Berbasis web (webbased application software), di mana dalam 

pengoperasiannya menggunakan aplikasi browser internet yang umum 

digunakan untuk menjelajahi informasi di internet.  

3. Instalasi perangkat lunak INLISLite cukup dilakukan pada satu komputer 

yang difungsikan sebagai pangkalan data (server). Pengoperasian aplikasi 

cukup dilakukan melalui komputer kerja (workstation) dengan cara 

mengkoneksikannya melalui perangkat jaringan komputer, baik secara 

lokal (local area network), antar wilayah (wide area network), maupun 

internet.  

4. Dapat dioperasikan secara bersamaan dalam satu waktu secara simultan 

(multi user ready). 

5. Bebas pakai / gratis (freeware dan opensource). 

 INLISLITE versi 3 diawali dengan halaman portal yang berisi tautan ke modul-

modul program yang ada di dalamnya. Dibawah ini model tampilan INLISLITE 

versi 3.0 seperti tampilan berikut ini : 
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Gambar 2.1 Tampilan layar portal aplikasi INLISLITE V.3 

 

Gambar 2.2 Fitur pada INLISLITE 

 

4. Perpustakaan dan Kearsipan 

a. Perpustakaan 

1) Definisi/pengertian perpustakaan 
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   Dalam bahasa Indonesia istilah “perpustakaan” dibentuk dari kata dasar 

pustaka ditambah awalan “per” dan akhiran ”an”. Menurut Kamus Umum 

Bahasa Indonesia perpustakaan diartikan sebagai “kumpulan buku - buku”. 

Dalam bahasa Inggris disebut “library yang berarti perpustakaan. Dalam 

bahasa Arab disebut “al - Maktabah” yang berarti tempat menyimpan buku-

buku. Sedangkan menurut istilah “Perpustakaan merupakan kumpulan 

bahan tercetak dan non tercetak dan atau sumber informasi dalam komputer 

yang tersusun secara sistematis untuk kepentingan pemakai. 

  Perpustakaan adalah suatu kesatuan unit kerja yang terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu bagian pengembangan koleksi, bagian pengolahan koleksi, 

bagian pelayanan pengguna, dan bagian pemeliharaan sarana dan prasarana 

(Rahayuningsih ,2007:1) 

  Menurut Widiasa (2007), perpustakaan memiliki tugas umum yaitu 

mengumpulkan sumber informasi berupa bahan pustaka baik itu buku 

maupun non buku, mengelola serta memelihara bahan pustaka tersebut, serta 

memberikan layanan perpustakaan kepada para pemustakanya. 

   Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan 

pengertian perpustakaan sesecara umum adalah suatu unit kerja yang berupa 

tempat mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik 

buku-buku ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan dan 

diadministrasikan dengan cara tertentu untuk memberi kemudahan dan 

digunakan secara kontinu oleh pemakainya sebagai informasi. 



29 
 

 
 

2) Jenis – jenis Perpustakaan 

  Jenis-Jenis Perpustakaan Ditinjau dari skala kegiatan dan jangkauan 

penggunaannya, serta jenis koleksi yang ada didalamnya, perpustakaan di 

bedakan jenisnya sebagai berikut :  

a. Perpustakaan Nasional Perpustakaan nasional adalah perpustakaan 

yang dikelola pemerintah pada tingkat nasional dan berfungsi sebagai 

perpustakaan nasional  

b. Perpustakaan Umum Perpustakaan umum adalah yang dibiayai dari 

dana umum, baik sebagian atau seluruhnya, terbuka untuk masyarakat 

umum tanpa membeda-bedakan usia,jenis kelamin, kepercayaan, 

agama, ras, pekerjaan, keturunan, serta memberikan, layanan cuma-

cuma untuk umum 

c. Perpustakaan Sekolah, Anak, dan Remaja Perpustakaan jenis ini 

adalah perpustakaan yang berada di sekolah dengan fungsi utama 

membantu tercapainya tujuan sekolah serta dikelola oleh sekolah yang 

bersangkutan. Dari mulai taman kanak – kanak sampai sekolah 

lanjutan atas 

d. Perpustakaan Perguruan Tinggi Perpustakaan perguruan tinggi adalah 

perpustakaan yang ada di bawah pengawasan dan dikelola oleh 

perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi 

tersebut mencapai tujuannya. 

3) Fungsi perpustakaan 
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Perpustakaan:  

Setiap perpustakaan memiliki fungsi pokok yang sama. Lima fungsi 

tersebut meliputi penyimpanan, pendidikan, penelitian, informasi, dan 

rekreasi kultural (Qalyubi, 2003). Di bawah ini akan diuraikan kelima 

fungsi pokok tersebut. 

a) Penyimpanan  

Perpustakaan bertugas untuk menyimpan koleksi. Melalui fungsi ini, 

perpustakaan melakukan pengadaan koleksi untuk kemudian 

memelihara dan merawat koleksi yang telah mereka terima. 

Perpustakaan diharapkan dapat dijadikan sebagai lembaga yang 

mampu memelihara hasil pemikiran masyarakat di sekitarnya. 

b) Pendidikan 

Pola dasar dalam mengartikan fungsi ini adalah bahwa perpustakaan 

merupakan tempat belajar sepanjang hayat bagi semua golongan 

masyarakat. Perwujudan dari fungsi ini lebih terlihat pada 

perpustakaan umum, khususnya perpustakaan umum daerah. Sebagai 

perpustakaan yang melayani seluruh lapisan masyarakat, 

perpustakaan umum dijadikan tempat belajar bagi seluruh 

masyarakat tanpa melihat tingkatan umur, status sosial, agama 

ataupun ras. 

c) Penelitian 
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Fungsi penelitian diartikan bahwa perpustakaan merupakan tempat 

untuk penelitian. Selain sebagai tempat belajar seumur hidup, 

perpustakaan harus mampu menjadi tempat untuk mendukung proses 

penelitian. Fungsi ini diwujudkan dengan menyediakan informasi 

yang diperlukan pemustaka dalam proses penelitian mereka. 

d) Informasi 

Fungsi informasi merupakan fungsi terpenting dalam perpustakaan. 

Sebagai pusat informasi, perpustakaan harus mampu menyediakan 

informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. Kegiatan perpustakaan 

dikatakan berhasil jika informasi yang tersedia di perpustakaan 

sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Hal ini menyebabkan 

perpustakaan menitikberatkan kegiatan mereka pada jumlah 

informasi yang tersedia, bukan pemanfaatan informasi itu sendiri. 

Akibatnya, banyak perpustakaan yang mengartikan pertumbuhan 

yang terjadi adalah adanya penambahan jumlah koleksi 

perpustakaan. 

e) Rekreasi Kultural 

Sebagian besar kalangan perpustakaan menganggap bahwa kata 

rekreasi berasal dari recreation yang dalam bahasa inggris berarti 

rekreasi atau hiburan. Dengan pengertian ini, dalam beberapa 

literatur perpustakaan, fungsi rekreasi diartikan sebagai rekreasi 

kultural yaitu perpustakaan menyediakan koleksi yang bertujuan agar 
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masyarakat dapat membaca dan mengakses sumber informasi 

hiburan. 

b. Kearsipan 

1) Pengertian kearsipan 

Arsip dalam bahasa Indonesia diserap dari bahasa Belanda “archief” 

yang secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “archium” yang artinya 

peti tempat untuk menyimpan sesuatu. Pengertian arsip awalnya 

menunjukkan tempat atau ruang penyimpanan arsip, namun saat ini 

pengertian arsip lebih cenderung sebagai catatan atau surat yang memiliki 

nilai kegunaan yang perlu untuk disimpan dengan sistem kearsipan.  

Selain itu, arsip merupakan rekaman informasi yang berharga seperti 

bukti penyelenggaraan organisasi. Jadi pengertian arsip adalah setiap 

lembaran (catatan, bahan tertulis, daftar, rekaman, dan sebagainya), dalam 

bentuk atau dalam wujud apapun yang berisi informasi atau keterangan 

untuk disimpan sebagai bahan pembuktian atau pertanggungjawaban atas 

suatu peristiwa/kejadian. Menurut Undang-Undang No.43 Tahun 2009 

Arsip adalah rekaman kegitan atau peristiwa dalam bentuk berbagai dan 

diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, 

perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan 

perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.  
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Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang kearsipan, 

yang dimaksud dengan arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam 

berbagai bentuk dan media sesuai perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan 

daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi 

kemasyarakatan, perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Dari peraturan diatas dapat disimpulkan bahwa arsip tidak hanya 

berupa dokumen berbentuk kertas yang tunggal maupun kelompok 

(berjilid) tapi arsip juga berupa rekaman informasi dalam berbagai media 

sesuai dengan perkembangan zaman, contoh dari arsip tersebut dapat 

berupa kaset, CD/DVD, atau media lainnya sesuai dengan perkembangan 

zamannya. Dan untuk penyerahan arsip itu sendiri tidak harus dari suatu 

badan atau organisasi baik pemerintah maupun swasta tapi bisa juga dari 

perorangan. Di dalam bahasa Indonesia dikenal juga kata “arsip” “file” dan 

“Record” yang banyak digunakan dalam kegiatan administrasi sehari-hari. 

Apabila arsip diciptakan tanpa ada kegiatan yang dilaksanakan atau 

terjadinya peristiwa, maka penciptaan arsip tersebut merupakan 

penyimpangan. Menurut Undang Undang No.43 Tahun 2009 tentang 

kearsipan, ada dua fungsi arsip, yaitu : 
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a. Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam 

kegiatan pencipta arsips dan disimpan selama jangka waktu tertentu. 

Selain itu, yang termasuk kedalam arsip dinamis, yaitu : 

1. Arsip vital, yaitu arsip yang keberadaannya merupakan 

persyaratan dasar bagi kelangsungan operasional pencipta 

arsip, tidak dapat diperbaharui, dan tidak tergantikan apabila 

rusak atau hilang  

2. Arsip aktif, yaitu arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi 

dan/atau terus menerus Arsip inaktif, yaitu arsip yang 

frekuensinya penggunaannya telah menurun 

b. Arsip statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena 

memiliki nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya, dan 

keterangan dipermanenkan yang telah diverifikasi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung oleh Arsip Nasional Republik 

Indonesia dan/atau Lembaga Kearsipan. Arsip statis memiiki 

berbagai media salah satunya arsip statis tekstual. Arsip statis 

tekstual adalah arsip yang memiliki nilai guna sejarah sebagai alat 

bukti otentik dan keberadaannya dapat digunakan sebagai pendidikan 

dan penelitian dalam berbentuk teks, grafik dan berbahan kertas. 

2) Karakteristik arsip 

Arsip suatu kegiatan penyimpanan dokumen yang merupakan memori 

kolektif dari kehidupan berbangsa dan bernegara. Arsip yang disimpan 
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tentunya arsip yang baik. Arsip yang baik adalah arsip yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertanggung jawaban dan alat pembuktian yang sah. 

Menurut Undang Undang Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan, ada 

beberapa ciri ciri arsip yang baik, yaitu : 

1. Keaslian, yaitu memiliki struktur, isi dan konteks yang sesuai dengan 

kondisi pada saat pertama kali arsip tersebut diciptakan dan diciptakan 

oleh orang atau lembaga yang memiliki otoritas atau kewenangan 

sesuai dengan isi informasi arsip 

2. Kelengkapan atau utuh, yaitu terjaganya kelengkapan arsip dari upaya 

pengurangan, penambahan dan pengubahan informasi atau fisiknya 

yang dapat menganggu keautentikan dan keterpercayaan arsip  

3. Keterpercayaan, yaitu isinya dapat dipercaya dan akurat karena 

merespresentasikan secara lengkap dari suatu tindakan, kegiatan dan 

selanjutnya 

4. Kebergunaan, yaitu arsip dapat diketahui tempatnya, ditemukan 

kembali, dan disajikan 

3) Efektivitas pengelolaan kearsipan 

Efektifitas pengelolaan kearsipan pada suatu instansi sangat 

dipengaruhi atau ditunjang oleh pegawai yang bekerja pada instansi 

tersebut, sarana atau fasilitas yang dipergunakan dalam membantu 

pengelolaan arsip dan ketersediaan dana untuk pemeliharaan arsip tersebut. 

Tanpa adanya SDM yang profesional di bidang kearsipan maka sebaik 
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apapun sistem kearsipan yangakan diterapkan oleh suatu organisasi tidak 

akan dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Selain sumber daya 

manusia yang berpengaruh dalam optimalisasi pelaksanaan kearsipan, 

ketepatan sistem kearsipan yang digunakan oleh suatu instansi juga 

menentukan mudah tidaknya penemuan kembali suatu arsip. Kesesuaian 

antara jumlah arsip yang disimpan dengan jumlah fasilitas atau peralatan 

penyimpanan yang tersedia juga perlu diperhatikan. 

Setiap kantor pasti memerlukan suatu unit yang mengelola segala 

sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan administrasi agar efektif dan 

efesien, kegiatan administrasi pada suatu kantor pada dasarnya juga 

mempunyai suatu hasil seperti unit-unit lainnya. Hasil atau produk dari 

suatu kantor adalah surat, formulir dan laporan. Pengelolaan surat, formulir 

dan laporan yang dihasilkan dan diterima oleh suatu kantor pada akhirnya 

akan berhubungan dengan kearsipan. Informasi yang diperoleh melalui 

arsip juga dapat menghindarkan salah komunikasi, mencegah adanya 

duplikasi pekerjaan dan membantu mencapai efisiensi pekerjaan. Oleh 

karena itu, dalam pelaksanan manajemen kearsipan seorang manajer harus 

dapat mengelola seluruh unsur yang terlibat dalam proses pengurusan arsip 

sehingga pekerjaan perkantoran mudah tercapai dan berjalan dengan 

efektif dan efisien. 

Pada umumnya dokumen yang tercipta di sebuah instansi perhari 

sangatlah banyak bisa dibayangkan berapa dokumen yang tercipta dalam 
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kurun waktu 5 sampai dengan 10 tahun, mungkin jumlahnya bisa jutaan 

atau bahkan lebih, bagaimana mengefisienkan pencarian sebuah dokumen 

dalam jutaan dokumen yang ada menjadi tugas sebuah system pengelolaan 

dokumen. Pengelolaan Sistem Kearsipan mengedepankan visi untuk 

membuat system pengelolaan dokumen yang sesuai dengan kultur dan 

kinerja perusahaan, oleh karena itu seringkali ada perbedaan antara 

penerapan sistem kelola sebuah instansi dengan instansi lainnya karena 

semua itu bisa disesuaikan dengan kebutuhan instansi tersebut. 

Sebuah sistem kearsipan yang baik mampu mengintegrasi semua 

kebutuhan akan pencarian informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan 

akurat, oleh karena itu proses pengelolaan dokumenpun terkait dengan 

proses pengunaan, dokumen itu sendiri, bagaimana mengklasifikasi 

sumber dokumen secara tepat mampu membuat proses pengindeksan 

dokumen menjadi lebih cepat.  

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu dasar pemikiran yang memuat perpaduan 

antara teori dengan fakta, observasi, dan kajian pustaka, yang akan dijadikan 

landasan dalam karya tulis ilmiah. Dalam kerangka berpikir variable – variable dan 

konsep dijadikan sebagai dasar penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Efektivitas menurut Sutrisno 

(2010:125-126) diantaranya meliputi pemahaman program, tepat sasaran, tepat 
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waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata, maka akan terlihat efektif atau 

tidaknya suatu program yang dilaksanakan.  

Berdasarkan teori tersebut, maka penulis merumuskan kerangka pemikiran 

dengan menggambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Pikir 
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D. Fokus Penelitian 

Fokus atau objek penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan. 

Dalam hal ini efektivitas dapat diukur ke efektivitasnya yaitu dengan pemahaman 

program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan dan perubahan nyata. 

E. Deskripsi Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian maka dikemukakan deskripsi fokus penelitian yaitu: 

1. Pemahaman program 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah masyarakat 

umum dapat memahami penerapan sistem informasi manajemen, sehingga 

berbagai bentuk perencanaan program akan lebih mudah dioperasionalkan. 

Dengan berfokus pada kelompok sasaran maka suatu program dapat dikatakan 

apakah efektif atau tidak. 

2. Tepat sasaran 

Penerapan skema tujuan dirancang oleh pengelola kepada kelompok 

sasaran. Dalam indikator ini, peneliti mencoba mengukur seberapa sukses 

suatu lembaga dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sasaran penting 

yang harus diperhatikan dalam mengukur efektivitas penerapan sistem 

informasi adalah seberapa efektif penerapan sistem informasi manajemen. 

Oleh karena itu, indikator ini mencoba mengukur kesesuaian program yang 

telah dibuat sesuai kepada sasaran. 
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3. Tepat waktu 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah waktu yang 

digunakan saat melaksanakan penerapan sistem informasi manajemen sesuai 

dengan waktu yang telah dirancang. Pada waktu yang tepat, program tersebut 

akan lebih efektif. 

4. Tercapainya tujuan 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui apakah tujuan dari penerapan 

sistem informasi manajemen sudah tercapai atau belum. Tercapainya tujuan 

dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu jangka waktu dan sasaran yang 

menjadi target. Oleh karena itu, jika suatu program mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, maka dapat dikatakan efektif. 

5. Perubahan nyata 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apa dan bagaimana 

perubahan nyata yang terjadi (khususnya pada penerapan sistem informasi 

manajemen diperpustakaan). Hal ini dapat diukur dengan sejauh mana 

penerapan sistem informasi manajemen memberikan dampak atau pengaruh 

dan perubahan yang nyata terhadap masyarakat umum di Kabupaten 

Jeneponto. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan lokasi 

 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 (satu) bulan sejak tanggal 

28 April 2023 – 20 Mei 2023. Penelitian ini di laksanakan di Jln. M Ali Gassing 

Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan sistem informasi manajemen perpustakaan di Dinas perpustakaan 

daerah Kabupaten Jeneponto.  

B. Jenis dan Tipe penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan menafsirkan temuan fakta, gejala, masalah 

dan peristiwa yang sedang terjadi di lapangan secara alami pada konteks waktu 

tertentu (Fiantika feni rita, 2022). Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan 

dianalisis serta dideskripsikan berdasarkan penemuan fakta-fakta penelitian 

dilapangan. 

2. Tipe penelitian ini adalah deskripsi kualitatif yakni suatu bentuk penelitian 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum berbagai macam data yang 

dikumpul dari lapangan secara objektif, sedangkan dasar penelitiannya adalah 

survey, tujuan dari penelitian deskripsi ini adalah menggambarkan mengenai 

situasi-situasi atau kejadian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
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fakta-fakta dari kondisi penerapan sistem informasi manajemen di 

perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto. 

C. Sumber data 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek 

penelitiannya. Data primer adalah data yang dikumpulkan dari hasil observasi 

dilokasi penelitian, wawancara langsung kepada informan, serta dokumentasi 

berupa gambar dilokasi penelitian dan diolah sendiri oleh peneliti  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian. Jadi data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

dan bahan bacaan atau dokumentasi yang berhubungan dengan objek 

penelitian. Data sekunder yang dimaksud diantaranya berupa buku, jurnal, 

undang-undang, dan media informasi lainnya yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti 

D. Informan 

Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data 

penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam mengenai 

permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang bermanfaat. 

Informan yang berfungsi sebagai pemberi umpan bali terhadap data penelitian. 
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Informan dalam penelitian ini adalah tenaga struktural di badan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Jeneponto dan pengunjung perpustakaan. 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu unsur terpenting dalam 

melakukan suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Observasi  

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, yaitu mengamati objek 

yang diteliti sambil mencatat secara sistematis hal-hal yang dianggap penting 

dan berkaitan dengan penelitian dengan menggunakan seluruh panca indera. 

b. Wawancara  

Wawancara sering juga disebut dengan kuesioner lisan yaitu suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan cara 

mengungkapkan daftar pertanyaan pada informan secara lisan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersifat dokumen yang terdapat 

pada lokasi penelitian. Dokumentasi dapat dilakukan dengan mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 

 

F. Teknik analisis data 

Analisis data adalah langkah selanjutnya yang dilakukan untuk mengelolah 

data dimana data yang diperoleh, dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa dan 
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menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam penyusunan hasil penelitian. Teknik 

analisis data yang digunakan terdapat beberapa komponen: 

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling utama dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa pengetahuan teknik pengumpulan data  

2. Reduksi data  

Reduksi data merupakan suatu komponen pertama dari analisis data yang 

menekankan, mempersingkat, memusatkan, membuang hal-hal yang tidak 

penting dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga peneliti dapat 

menarik kesimpulan 

3. Sajian data  

Sajian data merupakan salah satu rangkaian yang menggunakan kesimpulan 

secara singkat sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang sistematis dan 

logis 

4. Verifikasi data 

Verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data tersebut 

dapat dipercaya keasliaanya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan 

diperioritaskan antara data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya 

apakah saling terkait, dan selanjutkan akan ditarik kesimpulan yang bersifat 

longgar dan terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. 
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G. Teknik pengabsahan data 

Berikut cara uji keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah peneliti 

menggunakan teknik triangulasi keandalan alat ukur diartikan sebagai kemampuan 

alat ukur untuk gejala secara konsisten. Dalam penelitian kali ini peneliti 

menggunakan cara teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data: 

Triangulasi (Triangulation) Triangulasi didefinisikan sebagai pemeriksaan 

data dari sumber yang berbeda.Teknik triangulasi Sugiyono yaitu : 

1. Triangulasi  

Sumber Yaitu membandingkan dan menguji kredibilitas informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif 

2. Teknik Triangulasi  

Teknik triangulasi artinya, validitas diuji dengan menggunakan teknik 

yang berbeda untuk memeriksa data dari sumber yang sama. Jika 

beberapa teknik digunakan untuk memperoleh data yang berbeda, 

peneliti akan berdiskusi untuk memastikan data mana dianggap benar, 

atau semua data benar karena pendapat yang berbeda. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu yaitu menguji kredibilitas pada waktu atau situasi 

yang berbeda, melalui observasi, wawancara atau teknik lainnya untuk 

menguji kredibilitas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi lokasi penelitian 

1. Profil Kabupaten Jeneponto 

Letak Geografi Kabupaten Jeneponto terletak antara 5o23'12” – 5o42’1,2” 

Lintang Selatan dan 119o29'12” – 119o56’44,9” Bujur Timur, dengan jumlah 

penduduk mencapai 342.700 jiwa pada tahun 2010. Berbatasan dengan 

Kabupaten Gowa dan Takalar di sebelah Utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah 

Timur, Kabupaten Takalar sebelah Barat dan Laut Flores di sebelah Selatan. Luas 

wilayah Kabupaten Jeneponto tercatat 749,79 km persegi yang meliputi 114 desa 

dan kelurahan, 11 kecamatan, yaitu: Kecamatan Bangkala, Batang, Kelara, 

Binamu, Tamalatea, Bontoramba, Rumbia, Turatea, Tarowang, Arungkeke, 

Bangkala Barat.  

Tabel 4. 1 

Pembagian Luas Wilayah Kecamatan KM² Kabupaten Jeneponto 

No. Kecamatan Luas area (KM²) Persentase luas terhadap 

wilayah kabupaten 

1 Bangkala 121,82 16,25 

2 Bangkala barat 152,96 20,40 

3 Tamalatea 57,58 7,68 

4 Bontoramba 88,30 11,78 
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5 Binamu 69,49 9,27 

6 Turatea 53,76 7,17 

7 Batang 33,04 4,41 

8 Arungkeke 29,91 3,99 

9 Tarowang 40,68 5,43 

10 Kelara 43,95 5,86 

11 Rumbia 58,30 7,78 

 Jumlah 749,79 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto 

Kabupaten Jeneponto terletak di ujung bagian Barat wilayah Propinsi 

Sulsel yang jarak tempuhnya dari Kota Makassar sekitar 90 km. Topografi 

Kabupaten Jeneponto pada bagian Utara terdiri dari dataran tinggi dengan 

ketinggian 500 sampai dengan 1400 meter di atas permukaan laut, bagian tengah 

dengan ketinggian 100 sampai dengan 500 meter dari permukaan laut, dan pada 

bagian Selatan meliputi wilayah dataran rendah dengan ketinggian 0 sampai 

dengan 150 meter di atas permukaan laut. Bagian barat dan utara pada umumnya 

merupakan pegunungan, dan bagian selatan sebagian besar merupakan dataran 

rendah. Tingkat kemiringan rata-rata pada wilayah bagian barat dan utara 40°, 

dengan rata-rata curah hujan lebih tinggi bila dibanding dengan bagian wilayah 

lainnya. 
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Gambar 4.1 Peta Kabupaten Jeneponto 

Sumber: RPJP Kabupaten Jeneponto 2006 - 2026 

 

Kabupaten Jeneponto juga dikenal sebagi penghasil nener dan benur ikan 

bandeng yang banyak dibudidayakan di Sulawesi Selatan. Wilayah Pesisir 

Kabupaten Jeneponto yang merupakan sentra produksi garam satu-satunya di 

pulau Sulawesi. Produksi garam tidak hanya mencukupi kebutuhan garam 

yodium untuk provinsi Sulawesi Selatan saja, tetapi juga menyuplai kebutuhan 

di kawasan timur Indonesia. Kabupaten Jeneponto juga memiliki potensi pohon 

lontar (siwalan) yang begitu besar jumlahnya yang tersebar pada semua 

kecamatan, sangat memungkinkan untuk pengembangan sentra industri gula 

merah. Saat ini pengelolaan gula merah rakyat masih dikelola secara tradisional 
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sehingga diperlukan adanya terknologi yang lebih modern untuk pengolahan gula 

merah yang diharapkan dapat menghasilkan produk gula merah dengan kualitas 

yang bersaing. 

2. Profil Kelurahan Balang Toa 

Kelurahan Balang Toa merupakan salah satu dari 13 Desa/Kelurahan di 

Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto, dengan luas wilayah 26,3 Km² 

(3,79%) yang terdiri dari 5 lingkungan yaitu lingkungan Balang, La’buaya, 

Bangkengtete, Belokallong dan juga lingkungan Kalukuang Kelurahan Balang 

Toa juga memiliki 10 RK dan 20 RT. Batas wilayah Kelurahan Balang Toa : 

Sebelah utara : Kelurahan Balang dan Empoang utara  

Sebelah timur : Kelurahan Monro-Monro  

Sebelah selatan : Kelurahan Panaikang  

Sebelah barat : Kelurahan Empoang 

Jumlah peduduk Kelurahan Balang Toa 4.411 jiwa dengan rincian komposisi 

jenis kelamin 

Tabel 4. 2 Jumlah Penduduk Kelurahan Balang Toa 

Jenis kelamin 

Laki-laki 2.146 

perempuan 2.265 

jumlah 4.411 jiwa 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto 
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3. Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto berdiri 

pada tahun 2009 berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Jeneponto nomor 4 

tahun 2008 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto. 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto yang dibentuk 

berdasarkan peraturan bupati nomor 39 di tahun 2016, berdasarkan peraturan 

Daerah Kabupaten Jeneponto nomor 4 tahun 2016 tentang pembentukan dan 

susunan perangkat Daerah perlu ditetapkan kedudukan susunan organisasi, tugas 

dan fungsi tata kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten 

Jeneponto. 

Untuk mencapai keberhasilan bidang tugas yang dilaksanakan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto, maka disusun suatu 

perencanaan strategi sebagai langkah awal aktualisasi akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah. Perencanaan strategi merupakan suatu proses yang 

berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu 5 tahun dengan 

memperhitungkan potensi, peluang, kendala yang ada atau melalui analisis 

SWOT sehingga diharapkan dapat mencapai sasaran seperti yang diharapkan. 

Perencanaan strategi tidak terlepas dari visi, misi, tujuan, sasaran sehingga 

kebijakan program dan kegiatan yang dibuat untuk menjawab dan mengatasi 

masalah yang timbul secara realitas, transparan dan kredibel untuk 
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mengantisipasi perkembangan masa depan melakukan pembinaan, 

pengembangan dan pelayanan daerah kabupaten jeneponto. 

1. Visi 

Sebagaimana Program Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Kabupaten Jeneponto yakni : 

 “Terwujudnya Pelaksanaan Pelayanan Administrasi Perpustakaan, 

Kearsipan yang Kompetitif dan Kreatif untuk meningkatkan Daya 

Saing SPM Jeneponto” 

2. Misi 

Dengan Misi sebagai berikut : 

a. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan 

b. Mengumpulkan dan melestarikan Bahan Pustaka sebagai hasil 

budaya bangsa 

c. Menyelenggarakan pengembangan pembinaan dan pendayagunaan 

semua jenis perpustakaan yang ada di Kabupaten Jeneponto 

d. Melaksanakan pengolahan, penyimpanan dan pelestarian bahan 

pustaka dan arsip 

e. Melaksanakan pelayanan perpustakaan dan arsip secara konvensial 

dan sistem komputerisasi 

3. Tujuan dan sasaran 

a. Tujuan 

1) Terciptanya Minat Baca Masyarakat dan Pelajar  
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2) Tertatanya arsip Dinas / Instansi sebagai sumber informasi dan 

sumber data 

3) Tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan 

yang memadai 

4) Terlaksananya pelayanan Perpustakaan dan Kearsipan secara 

cepat dan professional 

b. Sasaran 

1) Meningkatnya minat baca masyarakat dan pelajar 

2) Penyelamatan arsip dan dokumentasi 

3) pengelolaan perpustakaan dan kearsipan secara efektif dan 

efesien 

4)  Pelayanan Informasi Perpustakaan dan Kearsipan yang 

berkualitas 

4. Susunan organisasi 

Susunan organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Kabupaten Jeneponto terdiri atas : 

a) Kepala Dinas  

b) Sekretaris 

1) Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 

2) Sub. Bagian Perencanaan dan Keuangan 

c) Bidang pengembangan koleksi, pengelolaan dan pembudayaan 

kegemaran  
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1) Seksi Pengembangan Koleksi  

2) Seksi Pengolahan Bahan Pustaka  

3) Seksi Pembudayaan Kegemaran Membaca 

d) Bidang Layanan, Kerjasama dan Pengembangan Perpustakaan 

1) Seksi Layanan dan Kerja Sama Perpustakaan  

2) Seksi Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan  

3) Seksi Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Perpustakaan 

e) Bidang Pembinaan dan Pengelolaan Arsip 

1) Seksi Pembinaan Kearsipan 

2) Seksi Pengelolaan Arsip  

3) Seksi Layanan Kearsipan 

5. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto 

mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

daerah dibidang Perpustakaan, dan Arsip Daerah. 

Dalam melaksanakan tugas dimaksud, Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto menyelenggarakan Tugas dan 

Fungsi: 

1) Tugas perpustakaan 

Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Jeneponto Mempunyai 

Tugas : 
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a) Menyediakan sarana pengembangan kebiasaan membaca sejak 

dini 

b) Menyediakan sarana pendidikan seumur hidup  

c) Menunjang sistem pendidikan formal, non formal dan informal 

d) Menyediakan sarana pengembangan kreativitas diri anggota 

masyarakat  

e) Menunjang terselenggaranya pusat budaya masyarakat 

setempat sehingga aspirasi budaya lokal dapat terpelihara dan 

berkembang dengan baik  

f) Mendayagunakan koleksi termasuk akses informasi koleksi 

perpustakaan lain serta berbagai situs Web  

g) Menyelenggarakan kerjasama dan membentuk jaringan 

informasi  

h) Menyediakan fasilitas belajar dan membaca  

i) Menfasilitasi pengembangan literasi informasi dan komputer  

j) Menyelenggarakan perluasan layanan perpustakaan proaktif 

antara lain melalui perpustakaan keliling.  

k) Melakukan pengembangan dan pembinaan perpustakaan 

kecamatan dan perpustakaan kelurahan/desa diwilayahnya 39  

l) Menghimpun dan melakukan pemutakhiran data perpustakaan 

diwilayahnya dan menginformasikan ke sistem data nasional 

perpustakaan (Perpustakaan Nasional RI) 
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2) Fungsi perpustakaan 

Penyelenggaraan perpustakaan menerapkan fungsi perpustakaan 

yang meliputi: 

a) Mengembangkan koleksi  

b) Menghimpun dan merawat koleksi muatan lokal  

c) Mengorganisasi materi perpustakaan  

d) Mendayagunakan koleksi  

e) Menyelenggarakan pendidikan pengguna, menerapkan 

teknologi informasi dan komunikasi  

f) Merawat materi perpustakaan  

g) Membantu peningkatan sumber daya perpustakaan di 

wilayahnya 

h) Mengkoordinasikan kampanye Gerakan Pembudayaan Gemar 

Membaca di wilayahnya 

6. Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Daerah Kabupaten Jeneponto 

Susunan kepegawaian Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Kabupaten Jeneponto Tahun 2022 disusun berdasarkan Tingkat 

Pendidikan dan Pangkat /Golongan disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 4. 3 Susunan Kepegawaian Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Kabupaten Jeneponto Tahun 2022 disusun berdasarkan Tingkat Pendidikan 

dan Pangkat/Golongan disajikan 

 

Tingkat 

Pendidik 

an 

Pangkat/Gol  

I 

V 

/d 

I 

V 

/c 

I 

V 

/b 

I 

V 

/a 

II 

I/ 

d 

II 

I/ 

c 

II 

I/ 

b 

II 

I/ 

a 

II 

 

/d 

II 

 

/c 

II 

 

/b 

II 

 

/a 

I/ 

d 

Non 

PNS 

Jumlah 

 

Orang 

S3                

S2    2 2         1 5 

S1   1 1 5 2 1 1      6 17 

AKADE 

 

MI/DIII 

              

2s 

 

2 

SLTA            4  6 12 

SLTP                

SD                

JUMLA
H 

   

1 

 

3 

 

9 

 

2 

 

1 

 

1 
    

4 
  

15 

 

36 

Sumber Data: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Jeneponto 
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Adapun gambaran umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Daerah Kabupaten Jeneponto saat ini adalah :  

1. Keadaan SDM 

(a) Jumlah Pegawai = 36 Orang 

 

(b) Pendidikan Pegawai  

S2 : 5 Orang 

S1 : 17 Orang 

DIII : 2 Orang 

SLT : 12 Orang 

(c) Tempat Tinggal Pegawai = Jeneponto 

 
2) Sarana dan Prasarana  

(a) Kantor 1 Unit = 15 x 11 M 

(b) Ruang Arsip 1 Unit = 2 x 2 M 

(c) Ruang Baca 1 Unit = 3x 4 M 

(d) Ruang Kerja 5 Buah = 3 x 2 M 

(e) Ruang Pengelolaan Buku 1 Buah = 2 x 2 M 

(f) Ruang Pengelolaan Arsip 1 Buah = 2 x 2 M 

(g) Perpustakaan Kecamatan / Rumah Baca = 11Kecamatan 

(h) Mobil Perpustakaan Keliling = 1 Unit 

(i) Buku Perpustakaan = 6321 Expl 

(j) Arsip Dinas/Instansi = 1.125 Berkas 
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Tabel 4. 4 Sarana perlengkapan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Kabupaten Jeneponto 

 

No Uraian Keadaan Saat Ini Keterangan 

1 Kendaraan Bermotor 

 

a) Mobil Dinas dan Operasional 

 

 

1 Unit 

 

 

Baik 

 

b) Motor - -  

 Lemari Arsip 5 5  

 Rak Arsip 3 3  

 Lemari Besi 1 1  

 Laci katalog 1 1  

 Tempat Koran 1 1  

 Meja Baca / Kursi 7 7  

 Meja Sirkulasi / Kursi 4 4  

 Meja Pimpinan 1 1  

 Meja Biro 6 6  

 Meja Biro 1 1  

 Kursi sandaran Rendah 6 6  

 Kursi Staf lipat 3 3  

 kursi pimpinan 2 2  

 Lemari 5 5  
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 Laptop 6 6  

 Sofa 1 1  

 

 Dispenser  3 3  

 Meja kerja 2 2  

Sumber data: Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Jeneponto 

 

7. Koleksi bahan pustaka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Kabupaten Jeneponto 

2) Koleksi perpustakaan 
 

Berdasarkan jenisnya, koleksi bahan pustaka perpustakaan terdiri atas :  

 

3) Koleksi tercetak, antara lain: 
 

(a) koleksi buku teks, antara lain: 
 

(1) Koleksi nonFiksi, sebanyak 2.000 eksempar 
 

(2) Koleksi koleksi referens, sebanyak 20 judul 
 

(3) Koleksi fiksi, sebanyak 1.000 Judul 
 

(b) Koleksi buku referens 
 

(c) Koleksi deposit 
 

4) Koleksi terbitan berseri, antara lain: 
 

(a) Koleksi majalah (populer dan ilmiah) 
 

(b) Koleksi surat kabar (lokal dan nasional) 
 

5) koleksi terekam, antara lain: 
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(a) Koleksi kaset audio 
 

(b) Koleksi CD/VCD/DVD 
   

B. Hasil penelitian 

Berikut adalah hasil observasi dan wawancara peneliti dalam tahapan analisis 

efektivitas penerapan sistem infomasi manajemen di perpustakaan dan kearsipan 

daerah kabupaten jeneponto.  

INLISLITE versi 3 berisi modul-modul program yang merupakan 

penyemurnaan dari modul rogram aplikasi versi 2 ditambah beberapa modul 

program baru. INLISLITE merupakan perangkat lunak sebagai sarana pengelola 

data perpustakaan berbasis TIK (Maulidayani, 2013). Maka dengan adanya filtur-

filtur terbaru dari program INLISLITE mempermudah para pustakawan dalam 

mengelola dan menginput data. Bahkan pada software INLISLITE versi 3 

menggunakan standar metadata MARC (Marchine Readable Catalogoing) dalam 

pembentukan katalog digitalnya dan memiliki banyak siltur-filtur baru yang 

menyempurnakan filtur yang telah ada di versi sebelumnya. INLISLITE versi 3 

diawali dengan halaman portal yang berisi tautan ke modul-modul program yang 

ada di dalamnya. Dibawah ini model tampilan INLISLITE versi 3.0 seperti tampilan 

berikut ini : 
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Gambar 4.2 tampilan halaman awal Inlislite 

Portal aplikasi INLISLITE adalah antarmuka awal yang berisi tautan ke 

modul-modul yang dimiliki oleh INLISLITE. Dengan disediakannya tautan modul 

ini, pengelola tidak perlu menghafal alamat http daro modul yang akan dibuka, 

sehingga di klik pada aplikasi pada sebuah komputer kerja (Opong Suniati, 2018). 

Dengan adanya tampilan modul-modul aplikasi INLISLITE, hal tersebut 

mempermudahkan pekerjaan pustakawan. 
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Gambar 4 fitur inlislite 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 fitur Inlislite 

 Terdapat beberapa modul yang dingunakan dalam aplikasi INLISLITE pada 

kegiatan penginputan data base antara lain : (1) Modul Akuisisi, di dalam 

penginputan buku-buku yang ada di perpustakaan semuanya harus melalui program 

akuisisi terlbih dahulu. Proses akuisisi ini bisa dilakukan dari hasil pengadaan 

perpustakaan sendiri yang berasal dari berbagai macam sumber, misalnya dengan 

pembelian langsung bisa juga dari hibah atau sumbangan dari pihak ketiga. (2) 

Modul Katalog, setelah proses akuisisi selesai dilakukan tibalah saatnya untuk 

melakukan proses katalog terhadap bahan pustaka yang sudah melalui proses 

akuisisi. (3) Modul Keanggotaan adalah modul yang dingunakan dalam melakukan 

pendaftaran anggota perpustakaan dan juga mengecek daftar anggota. (4) Modul 
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Akuisisi, setelah menyelesaikan tahapan proses akuisisi, maka langkah selanjutnya 

ialah melakukan entri katalog. Kemudian pendaftaran, baru berikutnya adalah 

melakukan proses sirkulasi. (5) Modul Locker, setelah status anggota diaktifkan, 

maka anggota bisa meminjam loker. (6) Modul Survey adalah berisi jumlah 

pertanyaan berbentuk pilihan ganda, isian bebas dan bersifat wajib diisi atau dapat 

dilewatkan (optimal). Yang dapat mengisi survey bisa diatur hanya anggota atau 

semua pengunjung perpustakaan saja. Modul Tamu, untuk melihat daftar anggota 

yang berkunjung ke perpustakaan dengan cara login terlebih dahulu. (8) Modul 

OPAC adalah riwayat pencarian sederhana bacak office berguna untuk 

menampilkan setiap riwayat pencarian yang dilakukan oleh user. (9) Modul 

Layanan Koleksi Digital, riwayat pencarian lanjutan back office berguna untuk 

menampilkan setiap riwayat pencarian yang dilakukan oleh user melalui pencarian 

lanjutan. (10) Modul Baxa di tempat, untuk melihat daftar anggota yang dibutuhkan 

pustakawan (Maulidayani, 2013) sedangkan pada modul administrasi terdiri dari 

setting katalog, setting akuisisi, setting keanggotaan, setting sirkulasi, setting 

OPAC, setting loker, setting LKD, setting umum, setting audio. 
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Gambar 4.4 data pengunjung 

Berdasarkan gambar diatas data statistik pengunjung dapat dilihat bahwa pada 

bulan februari 2023 sampai dengan april 2023 jumlah anggota pelajar sebanyak 60 

anggota, mahasiswa sebanyak 100 anggota, dan umum sebanyak 110 anggota.  
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Gambar 4.5 Pertumbuhan jumlah koleksi 

Berdasarkan gambar diatas pertumbuhan jumlah koleksi judul pada bulan oktober 

2022 judul mencapai 300 dan eksemplar sebanyak 400, pada bulan november 

2023 judul sebanyak 500 dan eksemplar sebanyak 1100, pada bulan desember 

2022 judul mencapai 500 dan eksemplar sebanyak 1600. 

 Dalam proses menjawab pertanyaan pada rumusan masalah yang dikemukakan 

peneliti pada bab sebelumnya, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan objek sasaran salah satunya adalah wawancara sehingga dengan demikian 

peneliti mendapatkan informasi tambahan dan lebih detail terkait dengan faktor 

yang dapat menganalisis efektivitas penerapan sistem informasi manajemen di 

perpustakaan dan kearsipan daerah Kabupaten Jeneponto. 
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 Untuk mendapatkan pernyataan dan jawaban yang akurat tentang tingkat 

efektivitas penggunaan aplikasi inlislite peneliti melakukan tahapan wawancara 

dengan staf perpustakaan dan kearsipan yakni kepala seksi pelayanan atas nama 

bapak Abdul azis (AZ), dengan admin pengelola sistem informasi atas nama ibu 

Hasnia (HS), dengan staff perpustakaan atas nama ibu Nurindah Sari (NS), dengan 

staff seksi pelayanan atas nama bapak Wahyu Wijaya (WJ), dan yang terakhir staff 

perpustakaan atas nama Amiruddin Abdullah (AA), dengan pengunjung 

perpustakaan Nurfadillah Ramli (NR), dengan pengunjung perpustakaan Putri 

Yunita (PY). 

 Berikut peneliti melampirkan hasil wawancara dengan para informan terkait 

dengan efektivitas penerapan sistem informasi manajemen di perpustakaan dan 

kearsipan daerah Kabupaten Jeneponto: 

1. Pemahaman program 

 Hal yang pertama dan paling utama  dalam pengembangan tingkat 

efektivitas untuk menganalisis tahan program yang dilakukan adalah 

pemahaman program guna mengetahui apakah masyarakat umum dapat 

memahami penerapan sistem informasi manajemen. 

 Berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala seksi pelayanan pada 

perpustakaan dan kearsipan daerah Kabupaten Jeneponto. 

 “Kami tentunya terus mengupayakan hal-hal untuk mensosialisasikan program 

SIM ini untuk kemudian langkah-langkah yang kami lakukan yakni kami 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat secara langsung untuk 

mempermudah pelayanan informasi dan tentunya masyarakat akan jauh lebih 
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paham tentang apa-apa saja yang terakit dengan pengadaan program SIM ini”. 

(hasil wawancara dengan AZ pada tanggal 14 Maret 2023) 

  

  Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas maka dapat dilihat bahwa 

pelayanan pemahaman program kepada masyarakat terus diupayakan hal ini 

dapat dilihat dari sosialisasi pelayanan yang dilakukan oleh staff pelayanan 

pada  perpustakaan dan kearsipan daerah Jeneponto. 

  Senada dengan hal yang kemudian dipaparkan di atas peneliti 

melakukan wawancara dengan admin pengelola sistem informasi manajemen 

pada Dinas perpustakaan Jeneponto dengan hasil wawancara sebagai berikut 

“Kami pada Dinas perpustakaan daerah memiliki target agar program yang 

dilaksanakan ini dapat berjalan semaksimal mungkin olehnya itu kami memiliki 

beberapa target untuk mencapai sasaran pemahaman kepada masyarakat, 

tentunya target kami yakni dapat melakukan sosialisasi seara langsung kepada 

masyarakat namun, disamping itu kami memiliki target agar program ini 

berjalan baik yakni dengan terus melakukan pengembangan aplikasi dari pusat 

untuk mempermudah masyarakat dalam memahami program yang 

dilaksanakan ini”. (hasil wawancara dengan HS pada tanggal 14 Maret 2023) 

 

  Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh pemeintah pusat, dinas 

perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto terus melakukan 

peningkatan upaya disamping terus melakukan sosialisasi mereka memiliki 

target agar dapat mempermudah penggunaan aplikasi sistem informasi 

manajemen agar masyarakat dapat paham tentang bagaimana menjalankan 

program tersebut. 
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Kemudian yang diungkapkan oleh salah satu pengunjung perpustakaan 

kepada peneliti adalah 

“dalam penerapan sistem informasi manajemen ini saya selaku pengunjung 

merasa bahwa program ini belum terlalu mudah dalam tahapan 

pengoperasionalannya ”. (hasil wawancara dengan NR pada tanggal 14 Maret 

2023. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pengunjung belum memahami penerapan sistem 

informasi manajemen secara optimal dari segi pengoperasionalannya sebab 

pengunjung merasa bahwa program yang dilakukan belum mudah digunakan. 

 

2. Tepat sasaran 

  Selanjutnya poin kedua yang menjadi objek untuk menentukan sejauh 

mana tingkat efektivitas pelaksanaan program yang akan dilaksanakan adalah 

tepat sasaran. Hal ini dimaksudkan adalah cara untuk menjalankan sejauh mana 

sebuah program dapat dilaksanakan. 

  Berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala seksi pelayanan pada 

perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto selaku narasumber 

“dalam pencapaian sasaran tentunya kami masih mengalami banyak hambatan 

dalam pelaksanaan program seperti kurangnya sarana prasarana, terlepas dari 

itu kami tentunya terus melakukan beberapa tahapan rencana yakni melakukan 

strategi pengembangan dengan melakukan pengembangan sistem informasi”. 

(Hasil wawancara dengan AZ pada tanggal 15 Maret 2023) 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas antara peneliti dengan narasumber 

yang membahas tentang bagaimana pencapaian tepat sasaran maka dapat dilihat 

bahwa dalam peningkatan program untuk mencapai sebuah target sasaran pada 
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dinas perpustakaan dan kearsipan Jeneponto masih banyak mengalami 

beberapa hambatan seperti yang diungkapkan narasumber diatas untuk 

mencapai sasaran yakni melakukan strategi pengembangan sistem informasi. 

  Selanjutnya berikut adalah hasil wawancara dengan staff pada dinas 

perpustakaan dan kearsipan Jeneponto 

“....kami tentunya berupaya untuk meningkatkan strategi pencapaian target 

sasaran yang akan kami laksanakan target yang dimaksudkan disini adalah 

peningkatan pengunjung dalam sistem informasi manajemen di Perpustakaan 

dan kerasipan Kabupaten Jeneponto”. (hasil wawancara dengan NS pada 

tanggal 15 Maret 2023) 

 

  Berdasarkan hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa target 

sasaran yang dituju dari dinas perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten 

Jeneponto adalah bagaimana peningkatan pengunjung dalam layanan sistem 

informasi manajemen yang dilaksanakan. 

3. Tepat waktu 

  Selanjutnya poin ketiga adalah untuk mengukur apakah pelaksanaan 

program sudah sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan tersebut atau lain 

sebaliknya. 

  Berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala seksi pelayanan pada 

dinas perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto selaku 

narasumber 

“...Dalam selang beberapa waktu ini kami kekurangan sdm yang secara 

kemampuan sangat minim dalam menjalankan program sehingga kami juga 

kesulitan dalam memaksimalkan program ini.” (Hasil wawancara dengan AZ 

pada tanggal 15 Maret 2023) 
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  Berdasarkan wawancara diatas, kita dapat menarik kesimpulan bahwa 

program ini tidak berjalan secara maksimal sebab kurangnya tenaga ahli dalam 

menjalankan program 

  Hal serupa  hasil wawancara dengan staff seksi pelayanan pada 

perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto 

“Sejauh ini, penerapan sistem informasi yang diterapkan oleh pihak kami sudah 

berjalan cukup baik. Namun hasil yang kami dapatkan saat ini akan terus kami 

tingkatkan dengan cara mengembangkan kemampuan sdm kami”. (Hasil 

wawancara dengan AA pada tanggal 15 Juni 2023) 

 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat di simpulkan 

bahwasanya penerapan sistem informasi yang tengah berjalan di perpustakaan 

dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto sudah berjalan dengan cukup baik 

dan akan terus ditingkatkan. 

  Kemudian yang diungkapkan oleh salah satu pengunjung perpustakaan 

kepada peneliti adalah 

“Saya merasakan bahwa standar ketepatan waktu yang dilaksanakan oleh para 

pegawai disini dalam menerapkan sim belum maksimal karena mungkin 

kurangnya sumber daya seperti komputer yang menyebabkan ketika banyak 

pengunjung yang datang kami harus mengantri dulu untuk mengisi format 

kunjungan dalam aplikasi sim itu”. (Hasil wawancara dengan PY pada tanggal 

15 juni 2023)  

 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat di simpulkan 

bahwasanya penerapan sistem informasi manajemen yang dilaksanakan belum 

maksimal dikarenakan kurangnya sumber daya seperti komputer yang 

menyebabkan pengunjung harus pengantri dalam pengisian format kunjungan 
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4. Tercapainya tujuan 

  Dalam merencakan sebuah program yang akan dilaksanakan, tentunya 

akan ditetapkan terlebih dahulu masing – masing tujuan dilaksanakannya 

program tersebut guna proses pencapaian pelaksanaan dari aspek tujuan yang 

ingin dicapai.  

  Berikut hasil wawancara peneliti dengan staff pada kantor perpustakaan 

dan kearsipan dinas kabupaten Jeneponto 

“untuk masalah tercapainya tujuan program sistem informasi manajemen 

dengan adanya aplikasi inlislite sangat membantu dalam berkembangnya sistem 

informasi manajemen serta peningkatan sistem informasi manajemen tersebut.” 

(wawawancara dengan NS pada tanggal 20 maret 2023) 

 

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

narasumber yang membahas tentang tercapainya tujuan dimana mengatakan 

bahwa program tersebut membantu perkembangan sistem informasi 

manajemen perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto.  

  Selanjutnya berikut adalah hasil wawancara dengan staff seksi 

pelayanan pada dinas perpustakaan dan kearsipan Jeneponto. 

“...Berdasarkan hal tersebut, aplikasi Inlislite adalah faktor terpenting dalam 

perencanaan program yang akan dilaksanakan. Dengan aplikasi Inlislite sistem 

informasi diharapkan dapat berkembang dan membantu dalam pelayanan.” 

(Hasil wawancara dengan WJ pada tanggal 20 Maret 2023) 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, kita dapat simpulkan bahwa aplikasi 

inlislite adalah harapan sebagai penunjang utama dalam peningkatan sistem 

informasi dalam pelayanan kepada masyarakat. 
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5. Perubahan nyata 

  Bagian akhir dari pelaksanaan sebuah program tentunya melihat 

perbandingan antara sebelum dilaksanakannya program dan sesudah selesainya 

program tersebut dilaksanakan, dengan demikian maka pelaksana dapat melihat 

perubahan yang terjadi sesuai dengan target atau tidak memberika perubahan 

sama sekali.  

  Berikut hasil wawancara peneliti dengan admin pengelola sistem 

informasi manajemen pada dinas perpustakaan Jeneponto dengan hasil 

wawancara sebagai berikut 

“Dengan jalannya program ini, tentunya ada banyak hal yang mengalami 

peningkatan, salah satu yang mengalami peningkatan adalah pelayanan kepada 

pengunjung yang sekarang jauh lebih efisien dan tidak ribet lagi. Tak seperti 

sebelum adanya program ini yang membuat kami merasa kewalahan ketika 

pengunjung membludak.” (Hasil wawancara dengan HS pada tanggal 20 maret 

2023) 

 

  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa program ini sangatlah 

berdampak pada sisi pelayanan perpustakaan. Hal ini terbukti dengan adanya 

aplikasi dari pemerintah yang sangat membantu program tersebut. 

  Selanjutnya berikut adalah hasil wawancara dengan kepala seksi 

pelayanan perpustakaan dan kearsipan Jeneponto. 

“...Program ini terbukti ampuh dalam mengatasi kendala – kendala yang 

sebelumnya kami temui. Berkat adanya program ini, segala bentuk pelayanan 

yang kami berikan, dapat tersampaikan dengan baik kepada pengunjung.” 

(Wawancara dengan AZ pada tanggal 20 maret 2023) 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, kita dapat mengetahui 

bahwasanya perbedaan sebelum dan sesudah berjalannya program tersebut 



73 
 

 
 

sangat kontraks. Hal ini terjadi dengan adanya aplikasi yang diterima dari pusat, 

semua bentuk pelayanan dapat tersampaikan dengan baik. 

C. Pembahasan 

 Inlislite merupakan perangkat lunak (software) aplikasi otomasi perpustakaan 

yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

(Perpusnas RI) sejak tahun 2011. Inlislite adalah aplikasi perpustkaan berbasis 

sistem informasi manajemen yang dikembangkan oleh Inlite Solutions. Aplikasi 

ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan perpustakaan dalam mengelola koleksi 

buku, anggota, peminjaman, dan layanan lainnya. Di Indonesia sendiri pada saat 

itu penerapan teknologi informasi perpustakaan masih sangat heterogen, dan 

melihat bahwa INLIS dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan berbagai 

tugas di perpustakaan, maka INLIS dikembangkan sebagai sebuah sistem 

perpustakaan yang lebih konprehensif dan terpadu. Seiring dengan perkembangan 

dunia perpustakaan, khususnya di indonesia, Perpusnas memandang perlu untuk 

mengfasilitasi  semangat pengelola perpustakaan di seluruh daerah untuk 

memulai menerapkan otomasi perpustakaan menuju terwujudnya perpustakaan 

digital, maka Perpusnas berinisiatif untuk mendistribusikan perangkat lunak ini 

dalam versi yang lebih ringan dengan INLISLite. Penerapan sistem informasi 

manajemen perpustakaan dengan menggunakan Inlislite diharapkan dapat 

meningkatkan efesiensi, meningkatkan aksesbilitas informasi, dan memperkuat 

pengelolaan koleksi serta layanan perpustakaan. Dalam hal ini pelaksanaanya 
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yang terus diupayakan tingkat keberhasilannya. Demi tercapainya program 

tersebut dibutuhkan teori efektif atau tidak yakni menggunakan teori Sutrisno 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman program 

  Menurut sutrisno (2010) mengemukakan bahwa pemahaman program 

dapat dilihat dari sejauhmana masyarakat dapat memahami kegiatan program 

yang dilaksanakan, pemahaman program sangat diperlukan oleh para sasaran 

program agar program dapat berjalan dengan baik. Indikator ini digunakan 

untuk mengetahui sejauhmana kelompok masyarakat selaku pelaksana 

jalannya sebuah program untuk mengetahui segala uraian kegiatan program 

yang dilaksanakan. Dalam pemahaman program jika dilihat dari teori sutrisno 

terkait dengan pemahaman program sudah sesuai dengan temuan peneliti. 

Dilihat dari bagaimana cara kerja perpustakaan dan kearsipan daerah 

kabupaten jeneponto selalu mengupayakan hal – hal untuk mensosialisasikan 

program sistem informasi manajemen kepada masyarakat langsung untuk 

mempermudah pelayanan informasi juga agar penerapan sistem informasi 

manajemen dapat berjalan semaksimal mungkin dengan terus melakukan 

pengembangan aplikasi dari pusat agar masyarakat bisa lebih memahami 

program yang dilaksanakan namun dalam penerapan sistem informasi 

manajemen pengunjung merasa bahwa program ini belum terlalu mudah dalam 

tahapan pengoperasionalannya. 
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2. Tepat sasaran 

  Menurut sutrisno (2010) mengemukakan bahwa tepat sasaran dilihat 

dari apa yang diinginkan tercapai atau menjadi kenyataan. Indikator ini 

digunakan untuk melihat apakah masyarakat yang sudah diberikan penyuluhan 

tentang pemahaman dan pengetahuan tentang program sistem informasi 

manajemen di Dinas perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto 

adalah sasaran daripada peningkatan program yang sedang berjalan . tepat 

sasaran jika dikaitkan dengan teori sutrisno dan hasil dari penelitian terkait 

dengan sejauh mana pelaksanaan program perpustakaan dan kearsipan daerah 

kabupaten Jeneponto dalam pencapaian sasaran masih mengalami banyak 

hambatan dalam pelaksanaan program yang sedang dilakukan seperti 

terbatasnya sarana prasarana. Namun perpustakaan dan kearsipan daerah 

kabupaten Jeneponto terus melakukan peningkatan strategi pencapaian target 

sasaran yang dimaksudkan ialah peningkatan pengunjung dalam sistem 

informasi manajemen di Dinas perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten 

Jeneponto. 

3. Tepat waktu 

  Menurut sutrisno (2010) mengemukakan bahwa tepat waktu dilihat 

dari sejauh mana program bisa mempengaruhi penggunaan waktu dalam 

pelaksanaan pelayanan. Indikator ini digunakan untuk melihat pelaksanaan 

program peningkatan sistem informasi manajemen yaitu sesuatu yang 

dikatakan efektif apabila penyelesaian dan tercapainya tujuan sesuai atau 
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bertepatan dengan wakktu yang telah ditentukan. Tepat waktu jika dikaitkan 

dengan teori sutrisno dan hasil penelitian ialah program penerapan sistem 

informasi manajemen perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto 

belum berjalan secara maksimal karena kurangnya tenaga ahli dalam 

menjalankan program dan standar ketepatan waktu yang dilaksanakan oleh para 

pegawai dalam menerapkan sistem infromasi manajemen belum maksimal 

karena kurangnya sumber daya seperti komputer yang menyebabkan ketika 

banyak pengunjung yang datang harus mengantri dulu untuk mengisi format 

kunjungan dalam aplikasi sistem informasi manajemen. 

4. Tercapainya tujuan 

  Menurut sutrisno (2010) indikator tercapainya tujuan dapat dilihat dari    

hasil pelaksaan program sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Tercapainya 

tujuan  diukur dengan melalui pencapaian tujuan program yang telah 

dijalankan dimana jika dikaitkan dengan temuan peneliti dilapangan setelah 

melakukan observasi, dan dari hasil penelitian dapat kami simpulkan dari hasil 

wawancara dengan staff perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten 

Jeneponto ialah program yang telah dijalankan sangat membantu 

perkembangan sistem informasi manajemen di Dinas perpustakaan dan 

kearsipan daerah kabupaten Jeneponto serta sebagai penunjang utama dalam 

peningkatan sistem informasi dalam  pelayanan kepada masyarakat.  
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5. Perubahan nyata 

  Menurut sutrisno (2010) Indikator perubahan nyata yaitu perubahan 

yang dialami perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto setelah 

adanya program sistem informasi manajemen. perubahan nyata diukur dengan 

melalui sejauh mana program tersebut mampu memberikan suatu efek atau 

dampak serta perubahan nyata bagi masyarakat dimana jika dikaitkan dengan 

temuan peneliti dilapangan setelah melakukan observasi, dan dari hasil 

penelitian dapat kami simpulkan bahwa program ini sangat berdampak bagi 

Dinas perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto. Terbukti 

dengan adanya aplikasi Inlislite, semua bentuk pelayanan dapat tersampaikan 

dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dalam menganalisis pelaksanaan efektivitas penerapan sistem informasi 

manajemen di Dinas perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto, 

dalam hal ini menggunakan teori Sutrisno (2010) dimana indikatornya yaitu 

pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan 

nyata.  

  Dari beberapa aspek diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 

penerapan sistem informasi manajemen di Dinas perpustakaan dan kearsipan 

daerah kabupaten Jeneponto sbelum dikatakan efektif dikarenakan dari segi 

ketersediaan sarana prasarana serta kurangnya tenaga ahli dalam menjalankan 

program, baik itu menyangkut aspek sumber daya manusia yang apabila dilihat 

dari pemenuhannya belum dapat dikatakan dalam cakupan efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang ada, maka peneliti memiliki 

saran sebagai berikut: 

1. Perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto diharapkan dapat 

memaksimalkan sosialisasi kepada masyarakat tentang program penerapan 

sistem informasi manajemen yang sedang berjalan  
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2. Perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto diharapkan terus 

mengembangkan program serta mengoptimalkan kualitas peningkatan sumber 

daya  

3. Perpustakaan dan kearsipan daerah kabupaten Jeneponto diharapkan untuk lebih 

memperhatikan kesediaan sarana prasarana untuk menunjang kegiatan 

perpustakaan secara optimal agar semua kegiatan dapat berjalan dengan baik 
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Matriks instrumen penelitian 

No. Indikator 

penelitian 

Informan Pertanyaan Jawaban 

1.  Pemahaman 

program 

1. Abdul 

Asiz (Kepala 

seksi 

pelayanan 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasnia 

(Admin 

pengelola 

sistem 

informasi 

manajemen 

pada Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto 

                          

 

 

 

Apa saja langkah-

langkah yang 

dilakukan untuk 

mengsosialisasikan 

sistem informasi 

manajemen 

sehingga 

masyarakat paham 

akan pengadaan 

program tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa saja target 

yang ingin dicapai 

dalam 

meningkatkan 

pemahaman dalam 

program tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kami tentunya terus 

mengupayakan hal-

hal untuk 

mensosialisasikan 

program SIM ini 

untuk kemudian 

langkah-langkah yang 

kami lakukan yakni 

kami melakukan 

sosialisasi kepada 

masyarakat secara 

langsung untuk 

mempermudah 

pelayanan informasi 

dan tentunya 

masyarakat akan jauh 

lebih paham tentang 

apa-apa saja yang 

terakit dengan 

pengadaan program 

SIM ini.     

       

Kami pada Dinas 

perpustakaan daerah 

memiliki target agar 

program yang 

dilaksanakan ini dapat 

berjalan semaksimal 

mungkin olehnya itu 

kami memiliki 

beberapa target untuk 

mencapai sasaran 

pemahaman kepada 

masyarakat, tentunya 

target kami yakni 

dapat melakukan 

sosialisasi seara 

langsung kepada 

masyarakat namun, 
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3. Nurfadillah 

Ramli 

(Pengunjung 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana 

tanggapan 

pengunjung 

tentang program 

sistem informasi 

manajemen ini? 

disamping itu kami 

memiliki target agar 

program ini berjalan 

baik yakni dengan 

terus melakukan 

pengembangan 

aplikasi dari pusat 

untuk mempermudah 

masyarakat dalam 

memahami program 

yang dilaksanakan ini 

 

dalam penerapan 

sistem informasi 

manajemen ini saya 

selaku pengunjung 

merasa bahwa 

program ini belum 

terlalu mudah dalam 

tahapan 

pengoperasionalannya 

2. Tepat sasaran 1. Abdul 

Asiz (Kepala 

seksi 

pelayanan 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto)  

                

 

 

 

 

 

 

Apakah ada 

strategi yang 

dilakukan dalam 

pencapaian target 

sasaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam pencapaian 

sasaran tentunya kami 

masih mengalami 

banyak hambatan 

dalam pelaksanaan 

program seperti 

kurangnya sarana 

prasarana, terlepas 

dari itu kami tentunya 

terus melakukan 

beberapa tahapan 

rencana yakni 

melakukan strategi 

pengembangan 

dengan melakukan 

pengembangan sistem 

informasi 
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2. Nurindah 

sari (Staff 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto) 

  

 

Bagaimana cara 

meningkatkan 

strategi dalam 

pencapaian target 

sasaran? 

kami tentunya 

berupaya untuk 

meningkatkan strategi 

pencapaian target 

sasaran yang akan 

kami laksanakan 

target yang 

dimaksudkan disini 

adalah peningkatan 

pengunjung dalam 

sistem informasi 

manajemen di 

Perpustakaan dan 

kerasipan Kabupaten 

Jeneponto 

3. Tepat waktu  1. Abdul asiz 

(Kepala seksi 

pelayanan 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto)          

 

 

2. Amiruddin 

Abdullah 

(Staff 

pelayanan 

pada Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto)     

                           

               

3. Putri 

Yunita 

Apa saja hambatan 

yang ada dalam 

pelaksanaan 

program dari segi 

ketepatan waktu? 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem informasi 

manajemen yang 

digunakan apakah 

telah dijalankan 

setiap harinya 

sesuai dengan 

standar 

manajemen waktu 

yang telah 

ditetapkan? 

 

 

 

Menurut anda 

program sistem 

Dalam selang 

beberapa waktu ini 

kami kekurangan sdm 

yang secara 

kemampuan sangat 

minim dalam 

menjalankan program 

sehingga kami juga 

kesulitan dalam 

memaksimalkan 

program ini 

 

Sejauh ini, penerapan 

sistem informasi yang 

diterapkan oleh pihak 

kami sudah berjalan 

cukup baik. Namun 

hasil yang kami 

dapatkan saat ini akan 

terus kami tingkatkan 

dengan cara 

mengembangkan 

kemampuan sdm 

kami 

 

Saya merasakan 

bahwa standar 
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(Pengunjung 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto) 

 

informasi 

manajemen di 

Dinas 

perpustakaan dan 

kearsipan daerah 

kabupaten 

Jeneponto dari segi 

ketepatan waktu  

apakah sudah 

maksimal? 

 

 

ketepatan waktu yang 

dilaksanakan oleh 

para pegawai disini 

dalam menerapkan 

sim belum maksimal 

karena mungkin 

kurangnya sumber 

daya seperti komputer 

yang menyebabkan 

ketika banyak 

pengunjung yang 

datang kami harus 

mengantri dulu untuk 

mengisi format 

kunjungan dalam 

aplikasi sim itu 

4. Tercapainya 

tujuan 

1. Nurindah 

Sari (Staff 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto 

       

 

 

 

 

 

2. Wahyu 

Wijaya (Staff 

pelayanan 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto) 

Apakah dengan 

program tersebut 

sistem informasi 

manajemen sudah 

berjalan sesuai 

dengan tujuan 

yang ingin 

dicapai? 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan adanya 

program tersebut, 

apakah segala 

perencanaan 

program yang akan 

dilaksanakan dapat 

berjalan dengan 

baik? 

untuk masalah 

tercapainya tujuan 

program sistem 

informasi manajemen 

dengan adanya 

aplikasi inlislite 

sangat membantu 

dalam 

berkembangnya 

sistem informasi 

manajemen serta 

peningkatan sistem 

informasi manajemen 

tersebut 

 

Berdasarkan hal 

tersebut, aplikasi 

Inlislite adalah faktor 

terpenting dalam 

perencanaan program 

yang akan 

dilaksanakan. Dengan 

aplikasi Inlislite 

sistem informasi 

diharapkan dapat 

berkembang dan 
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membantu dalam 

pelayanan 

5. Perubahan 

nyata 

1. Hasnia 

(Admin 

pengelola 

sistem 

informasi 

manajemen 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto) 

    

 

 

 

 

 

2. Abdul asiz 

(Kepala seksi 

pelayanan 

Dinas 

perpustakaan 

dan 

kearsipan 

daerah 

kabupaten 

Jeneponto)   

Apa perubahan 

nyata yang 

dirasakan oleh 

staff dengan 

adanya program 

sistem informasi 

manajemen? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah dengan 

adanya perubahan 

nyata memberikan 

dampak tersendiri 

dari program 

sistem informasi 

manajemen? 

Dengan jalannya 

program ini, tentunya 

ada banyak hal yang 

mengalami 

peningkatan, salah 

satu yang mengalami 

peningkatan adalah 

pelayanan kepada 

pengunjung yang 

sekarang jauh lebih 

efisien dan tidak ribet 

lagi. Tak seperti 

sebelum adanya 

program ini yang 

membuat kami 

merasa kewalahan 

ketika pengunjung 

membludak 

 

Program ini terbukti 

ampuh dalam 

mengatasi kendala– 

kendala yang 

sebelumnya kami 

temui. Berkat adanya 

program ini, segala 

bentuk pelayanan 

yang kami berikan, 

dapat tersampaikan 

dengan baik kepada 

pengunjung 
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